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Abstract 

The purpose of this research is to find out how the physical condition of the H2R Pekanbaru Volleyball Club Athletes. 

The population and sample in this study were all H2R Pekanbaru Volleyball Athletes, totaling 36 athletes. The instrument used 

in this research is an instrument test consisting of a Flexometer, Running, Push Up and Hand Daynamometer test. Based on the 

results of research that has been done after conducting data analysis, it can be concluded that as much as 40% of the Physical 

Conditions of the Pekanbaru H2R Volleyball Club Athletes are in the Less category. Meanwhile, as much as 60% of the Physical 

Conditions of the Pekanbaru H2R Club Athletes were in the sufficient category. 
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Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui Bagaimana Kondisi Fisik Atlet Bolavoli Club H2R Pekanbaru. 

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh Atlet Bolavoli Club H2R Pekanbaru yang berjumlah 36 Atlet. Istrumen 

yang digunakan pada penilitan ini merupakan Intrument tes yang terdiri dari tes Flexometer, Lari, Push Up dan Hand 

Daynamometer. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan setelah dilakukan analisis data dapat disimpulkan bahwa  

sebanyak 40% Kondisi Fisik Atlet Bolavoli Club H2R Pekanbaru berada pada kategori Kurang. Sedangkan sebanyak 60% 

Kondisi Fisik Atlet Club H2R Pekanbaru berada pada kategori cukup. 

Kata-kata kunci: Flexomiter, Lari, Push Up, Hand Daynamometer 
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PENDAHULUAN  

Olahraga merupakan salah satu bidang pembangunan di Indonesia yang dapat meningkatkan kualitas manusia. Kualitas 

yang baik tersebut dapat terlihat dari keberhasilan para atlet Indonesia yang mendapatkan suatu penghargaan dari berbagai 

cabang olahraga yang dipertandingkan, baik bersifat Daerah, Nasional, maupun Internasional. Prestasi yang diraih tersebut tentu 

tidak terlepas dari pembinaan yang terprogram dan berkesinambungan. Menurut Undang-Undang RI No 3 tahun 2005 tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional, pasal 4 tentang dasar, fungsi, dan tujuan olahraga yaitu: “Keolahragaan bertujuan memelihara 

dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, 

disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional serta mengangkat harkat 

martabat dan kehormatan bangsa. Olahraga merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan 

kesehatan, meningkatkan kebugaran, serta olahraga juga dapat menjadi sarana untuk membina persatuan dan kesatuan bangsa, 

memperkukuh ketahanan nasional serta mengangkat harkat dan martabat bangsa dimata dunia melalui prestasi yang diraih dalam 

suatu cabang olahraga. Bola voli merupakan suatu cabang olahraga permainan beregu yang menuntut kerjasama tim, dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai moral, sportifitas, dan disiplin.  

Permainan Bola voli menjadi salah satu cabang olahraga yang banyak digemari oleh masyarakat dari anak-anak, remaja 

sampai orang tua baik pria maupun wanita. Pada saat sekarang ini, olahraga Bola voli tidak hanya sebagai olahraga rekreasi 

tetapi sudah termasuk olahraga yang diharapkan dapat menciptakan prestasi dengan baik. Olahraga bola voli merupakan 

olahraga untuk peningkatan prestasi. Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara 

terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Peningkatan prestasi juga didukung oleh berbagai faktor seperti kondisi fisik, teknik, taktik, mental, pelatih, sarana 

dan prasarana, status atlet, gizi, dan lain-lain. Fisik, teknik, taktik, dan mental merupakan aspek penting dalam upaya pencapaian 

prestasi secara maksimal.  

Berdasarkan pengamatan di lapangan, melalui observasi yang di lakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa adanya 

beberapa masalah yakni belum terukurnya kondisi fisik pada atlet, beberapa atlet masih ada kekuatan otot tangan yang lemah 

saat menerima bola terjadinya bola hilang sasaran, seorang atlet melakukan passing bawah belum terarah dengan baik 

disebabkan pada otot lengan dan pada saat atlet melakukan servis masih ada gerakannya yang lambat tidak terlatihnya kelincahan 

http://jurnal.minartis.com/index.php/jpst/
mailto:alnisariskyaputri@student.uir.ac.id


 

 

 

  

Jurnal Pendidikan, Sains Dan Teknologi (JPST) Vol.02 No. 02 Juni 2023                                                                                                                                 377 

Vol. 2 No. 2 Juni 2023 Hal.376-383 

http://jurnal.minartis.com/index.php/jpst/  

 

pada otot kaki. 

  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif (Sugiyono, 2019). deskriptif adalah 

suatu penelitian yang relavan dengan variabel yang diteliti. Berapa jumlah kelompok teori yang perlu dikemukakan atau 

dideskripsikan. Jadi metode penelitian kuantitatif disebut juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat 

seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenan dengan interprestasi 

terhadap data yang ditemukan di lapangan.   
Adapun bentuk instrumen yang peneliti lakukan yaitu dengan menggunakan tes Flexometer yang bertujuan untuk 

mengukur komponen flesibilitas. Selanjutnya adalah Lari 15 Menit yang bertujuan untuk mengukur komponen daya tahan 

cardiovascular. Instrumen selanjutnya adalah tes Push Up yang dilkaukan dengan tujuan untuk mengukur komponen daya 

tahan lokal otot lengan dan bahu. Serta instrument tes Hand Dynamometer yang bertujuan untuk mengukur komponen 

kekuatan otot lengan. Berikut table kategori Instrumen tes: 

 

Tabel 1. Kategori Komponen Teknik Pengukuran 

No Komponen 
Teknik 

Pengukuran 

                           Kategori 

Kurang Cukup Baik Baik 

Sekali 

Sempurna 

1. Kekuatan :  

-otot lengan dan 

bahu 

Hand 

dynamometer 

23-29 30-36 37-43 44-50 >51 

2. Daya tahan otot:  

-Otot lengan dan 

bahu  

Push-ups 4-11 12-19 20-28 29-37 >38 

3. Flexibilitas flexometer 1-5 6-11 12-17 18-23 >24 

4. Daya tahan umum 

(cardio vascular)  

Lari 15 menit  <49 50-52 53-55 56-58 >59 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Setelah dilakukan tes Flexomiter pada Atlet Junior Bolavoli Club H2R Pekanbaru dengan jumlah Atlet sebanyak 10 

orang diperoleh hasil tes sebagai berikut: Skor tertinggi yang diperoleh dari hasil tes tersebut adalah 25 dengan kategori baik. 

Sedangkan skor terendah yang diperoleh adalah 1 dengan kategori kurang. Rata-rata yang diperoleh dari tes ini sebesar 10,2 

sedangkan untuk median diperoleh 8,5 dan modus 3. Selanjutnya data dari hasil tes tersebut akan disajikan kedalam bentuk tabel 

Distribusi Frekuensi dengan jumlah kelas adalah 5 dan panjang kelas adalah 5. Sebaran data tersebut dimulai dari interval 1 – 5 

dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval tersebut adalah 4 orang dengan persentase 40%. Interval 

selanjutnya 6 – 10 dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval tersebut adalah 2 orang dengan persentase 20%. 

Interval selanjutnya adalah 11 – 15 dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval tersebut adalah 1 orang dengan 

persentase 10%. Interval selanjutnya adalah 16 – 20 dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval tersebut adalah 

2 orang dengan persentase 20%. Interval selanjutnya adalah 21 – 25 dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval 

tersebut adalah 1 orang dengan persentase 10%.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Flexomiter 

 

Distribusi Frekuensi Hasil Tes Flexomiter 

No Interval Frekuensi Persentase % 

1 1 – 5 4 40 % 

2 6 – 10 2 20 % 

3 11 – 15 1 10 % 

4 16 – 20 2 20 % 

5 21 – 25 1 10 % 

Jumlah 10 100 % 

 

http://jurnal.minartis.com/index.php/jpst/


 

 

 

  

Jurnal Pendidikan, Sains Dan Teknologi (JPST) Vol.02 No. 02 Juni 2023                                                                                                                                 378 

Vol. 2 No. 2 Juni 2023 Hal.376-383 

http://jurnal.minartis.com/index.php/jpst/  

 

Setelah dilakukan tes Lari pada Atlet Junior Bolavoli Club H2R Pekanbaru dengan jumlah Atlet sebanyak 10 orang 

diperoleh hasil tes sebagai berikut: Skor tertinggi yang diperoleh dari hasil tes tersebut adalah 39 dengan kategori baik. 

Sedangkan skor terendah yang diperoleh adalah 5 dengan kategori kurang. Rata-rata yang diperoleh dari tes ini sebesar 27,5 

sedangkan untuk median diperoleh 31,5 dan modus 32. Selanjutnya data dari hasil tes tersebut akan disajikan kedalam bentuk 

tabel Distribusi Frekuensi dengan jumlah kelas adalah 5 dan panjang kelas adalah 5. Sebaran data tersebut dimulai dari interval 

5 - 11 dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval tersebut adalah 2 orang dengan persentase 20%. Interval 

selanjutnya 12 – 18 dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval tersebut adalah 0 orang dengan persentase 0%. 

Interval selanjutnya adalah 19 – 25 dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval tersebut adalah 0 orang dengan 

persentase 0%. Interval selanjutnya adalah 26 – 32 dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval tersebut adalah 

6 orang dengan persentase 60%. Interval selanjutnya adalah 33 – 39 dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval 

tersebut adalah 2 orang dengan persentase 20%.  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Lari 

 

Distribusi Frekuensi Hasil Tes Lari 

No Interval Frekuensi Persentase % 

1 5 – 11 2 20 % 

2 12 – 18 0 0 % 

3 19 – 25 0 0 % 

4 26 – 32 6 60 % 

5 33 – 39 2 20 % 

Jumlah 10 100 % 

 

Setelah dilakukan tes Lari pada Atlet Junior Bolavoli Club H2R Pekanbaru dengan jumlah Atlet sebanyak 10 orang, 

selanjtnya adalah tes Push Up. Adapun hasil tes yang diperoleh sebagai berikut: Skor tertinggi yang diperoleh dari hasil tes 

tersebut adalah 38 dengan kategori baik. Sedangkan skor terendah yang diperoleh adalah 24 dengan kategori kurang. Rata-rata 

yang diperoleh dari tes ini sebesar 30,3 sedangkan untuk median diperoleh 30 dan modus 30. Selanjutnya data dari hasil tes 

tersebut akan disajikan kedalam bentuk tabel Distribusi Frekuensi dengan jumlah kelas adalah 5 dan panjang kelas adalah 5. 

Sebaran data tersebut dimulai dari interval 24 - 26 dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval tersebut adalah 

2 orang dengan persentase 20%. Interval selanjutnya 27 – 29 dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval 

tersebut adalah 1 orang dengan persentase 10%. Interval selanjutnya adalah 30 – 32 dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan 

skor pada interval tersebut adalah 5 orang dengan persentase 50%. Interval selanjutnya adalah 33 – 35 dengan frekuensi Atlet 

yang mendapatkan skor pada interval tersebut adalah 1 orang dengan persentase 10%. Interval selanjutnya adalah 36 – 38 dengan 

frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval tersebut adalah 1 orang dengan persentase 10%.  

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Push Up 

 

Distribusi Frekuensi Hasil Tes Push Up 

No Interval Frekuensi Persentase % 

1 24 – 26 2 20 % 

2 27 – 29  1 10 % 

3 30 – 32 5 50 % 

4 33 – 35  1 10 % 

5 36 – 38  1 10 % 

Jumlah 10 100 % 

 

Setelah dilakukan tes Push Up pada Atlet Junior Bolavoli Club H2R Pekanbaru dengan jumlah Atlet sebanyak 10 

orang, selanjtnya adalah tes Hand Dynamometer. Adapun hasil tes yang diperoleh sebagai berikut: Skor tertinggi yang diperoleh 

dari hasil tes tersebut adalah 19 dengan kategori baik. Sedangkan skor terendah yang diperoleh adalah 5 dengan kategori kurang. 

Rata-rata yang diperoleh dari tes ini sebesar 12,6 sedangkan untuk median diperoleh 13 dan modus 14. Selanjutnya data dari 

hasil tes tersebut akan disajikan kedalam bentuk tabel Distribusi Frekuensi dengan jumlah kelas adalah 5 dan panjang kelas 

adalah 5. Sebaran data tersebut dimulai dari interval 5 – 7 dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval tersebut 

adalah 1 orang dengan persentase 10%. Interval selanjutnya 8 – 10  dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval 

tersebut adalah 0 orang dengan persentase 0%. Interval selanjutnya adalah 11 – 13 dengan frekuensi Atlet yang mendapatkan 
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skor pada interval tersebut adalah 4 orang dengan persentase 40%. Interval selanjutnya adalah 14 – 16 dengan frekuensi Atlet 

yang mendapatkan skor pada interval tersebut adalah 4 orang dengan persentase 40%. Interval selanjutnya adalah 17 – 19 dengan 

frekuensi Atlet yang mendapatkan skor pada interval tersebut adalah 1 orang dengan persentase 10%.  

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Hand Dynamometer 

 

Distribusi Frekuensi Hasil Tes Hand Dynamometer 

No Interval Frekuensi Persentase % 

1 5 – 7 1 10 % 

2 8 – 10   0 0 % 

3 11 – 13   4 40 % 

4 14 – 16   4 40 % 

5 17 – 19   1 10 % 

Jumlah 10 100 % 

 

Analisis Data 

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan diperoleh skor masing-masing indikator kondisi fisik Atlet Bolavoli Club 

H2R Pekanbaru. Berdasarkan data tersebut selanjutnya akan dilakukan analisis untuk mengetahui bagaimana kondisi fisik para 

Atlet. Berikut data kondisi Fisik Atlet Bolavoli Club H2R Pekanbaru setelah dilakukan perhitungan: 

 

Tabel 6. Hasil Tes Kategori Status Kondisi Fisik Atlet Junior Bola Voli Club H2R Pekanbaru 

 

Hasil Tes Kategori Status Kondisi Fisik Atlet Junior Bola Voli Club H2R Pekanbaru 

No Subjek Flexomiter Lari 
Push 

Up 

Hand 

Dynamometer 

Jumlah 

skor 

Skor 

Ahir 

1 S1 2 2 8 2 14 3,5 

2 S2 2 2 6 2 12 3 

3 S3 4 2 8 2 16 4 

4 S4 4 2 8 2 16 4 

5 S5 6 2 8 2 18 4,5 

6 S6 2 2 6 2 12 3 

7 S7 6 2 8 2 18 4,5 

8 S8 2 2 8 2 14 3,5 

9 S9 6 2 8 2 18 4,5 

10 S10 8 2 8 2 20 5 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa kondisi fisik Atlet Junior Bolavoli Club H2R Pekanbaru berada pada 

2 kategori. Kategori yang pertama adalah kurang. Kategori kurang diperoleh dari total skor yang diperoleh masing-masing Atlet 

dan kemudian di bagi dengan kategori tes yang telah diberikan. Berdasarkan tabel kategori status kondisi fisik (Komite 

Oleahraga Nasional Indonesia Pusat, 2003) skor 3 dan 3,5 berada pada rentang skor 2,0 – 3,9 dengan kategori kurang. Artinya 

Atlet yang memperoleh skor ahir berada pada rentang 2,0 – 3,9 dapat di katakan status kondisi fisik Atlet tersebut kurang baik. 

Kategori yang kedua adalah cukup. Kategori ini diperoleh dari data total skor yang diperoleh masing-masing atlet dan kemudia 

di bagi dengan kategori tes yang telah diberikan. Sehingga berdasarkan Berdasarkan tabel kategori status kondisi fisik (Komite 

Oleahraga Nasional Indonesia Pusat, 2003) skor 4, 4,5 dan 5 berada pada rentang skor 4,0 – 5,9 dengan kategori cukup. Artinya 

Atlet yang memperoleh skor ahir berada pada rentang 4,0 – 5,9 dapat di katakan status kondisi fisik Atlet tersebut Cukup baik. 

Berikut adalah tabel Kondisi Fisik Atlet Junior Bolavoli Club H2R Pekanbaru: 

 

Tabel 7. Hasil Tes Kategori Status Kondisi Fisik Atlet Junior Bola Voli Club H2R Pekanbaru 
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Hasil Tes Kategori Status Kondisi Fisik Atlet Junior Bola Voli Club H2R Pekanbaru 

No Subjek Flexomiter Lari 
Push 

Up 

Hand 

Dynamometer Jumlah 

skor 

Skor 

Ahir 
Kategori 

1 S1 2 2 8 2 14 3,5 Kurang 

2 S2 2 2 6 2 12 3 Kurang 

3 S6 2 2 6 2 12 3 Kurang 

4 S8 2 2 8 2 14 3,5 Kurang 

 

Tabel 8. Hasil Tes Kategori Status Kondisi Fisik Atlet Junior Bola Voli Club H2R Pekanbaru 
 

Hasil Tes Kategori Status Kondisi Fisik Atlet Junior Bola Voli Club H2R Pekanbaru 

No Subjek Flexomiter Lari 
Push 

Up 

Hand 

Dynamometer Jumlah 

skor 

Skor 

Ahir 
Kategori 

1 S3 4 2 8 2 16 4 Cukup 

2 S4 4 2 8 2 16 4 Cukup 

3 S5 6 2 8 2 18 4,5 Cukup 

4 S7 6 2 8 2 18 4,5 Cukup 

5 S9 6 2 8 2 18 4,5 Cukup 

6 S10 8 2 8 2 20 5 Cukup 

 

Pembahasan 

Kondisi fisik merupakan hal yang penting yang harus diperhatikan oleh seorang Atlet. Kondisi fisik tentunya akan 

sangat memberikan dampak yang baik pada setiap Atlet. Kondisi fisik yang baik tentunya akan sangat menunjang pergerakan 

Atlet dalam melakukan suatu permainan ataupun pertandingan. Sebaliknya, kondisi fisik Atlet yang buruk tentunya akan sangat 

memberikan dampak yang buruk pula pada atlet itu sendiri. Olahraga bolavoli merupakan jenis olahraga yang menuntut setiap 

atlet untuk mampu bergerak lebih aktif dan lama tanpa mengalami kelelahan yang berarti pada saat menjalankan peran sebagai 

pemain. Seorang atlet dalam permainan ini juga dituntut untuk mampu menjalankan strategi permaian dengan baik yang telah 

diberikan oleh pelatih. Pada kondisi ini seorang atlet harus memperhatikan kondisi fisik untuk meningkatkan prestasi di dalalm 

tim.Kondisi fisik yang baik adalah suatu bentuk kemampuan untuk dapat terus bergerak ataupun melakukan aktivitas 

berolahraga yang menuntuk lebih banyak oksigen dan memaksa tubuh untuk memperbaiki sistem sirkulasi dan pernapasan untuk 

menyampaikan okesigen menuju otot-otot yang sedang bekerja tanpa mengalami kelelahan. Untuk mendapatkan kondisi fisik 

yang baik seorang atlet tentunya harus giat untuk melakukan program latihan-latihan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kondisi fisik atlet itu sendiri. Latihan-latihan tersebut dapat berupa lari, Push Up serta program-program latihan lainnya. 

 Latihan kelenturan sangat diperlukan oleh setiap atlet agar mereka mudah untuk mempelajari berbagai gerak, 

meningkatkan keterampilan, mengurangi resiko cedera, dan mengoptimalkan kekuatan, kecepatan dan koordinasi. Kelenturan 

dapat dikembangkan melalui latihan peregangan yang disebut peregangan balistik, latihan yang dilakukan dengan 

menggerakkan tubuh atau anggota tubuh secara berirama. Latihan selanjutnya peregangan statik untuk meregangkan 

sekelompok otot secara perlahan-lahan sampai titik rasa sakit yang kemudian dipertahankan selama 20 hingga 30 detik. 

Dilakukan dalam beberapa kali ulangan. latihan kelenturan pada bola voli masih banyak yang belum mencapai target. Komponen 

latihan kelenturan sangat berpengaruh pada atlet tersebut, karena untuk mempertimbangkan dalam suatu penampilan gerak. 

Atlet yang mencapai target latihan kelenturan persendian dan gerak pada tubuh sudah memperlihatkan kondisi fisiknya sebaik 

mungkin. 

Latihan lari keadaan dimana kaki berpindah tempat ke depan dengan kecepatan maksimum dan lebih cepat dari berjalan. 

Latihan lari pada bola voli banyak sekali kemampuan pada atlet yang tidak mencapai terget. Lemahnya dalam mengatur 
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pernapasan, tidak bisa mengontrol gerakan pada tubuh. Maka atlet tersebut tidak dapat mencapai tujuan.Latihan push-up  

gerakan olahraga dilakukan dengan manik-turunkan tubuh bagian atas dengan tangan, dengan sedikit sokongan dari pergelangan 

kaki. Gerakan push-up ini dapat memperkuat tulang dan sendi, khususnya di bagian tangan dan kaki. Latihan push-up pada bola 

voli yang terlihat dilapangan gerakan push-up masih dilakukan asal-asalan, sehingga apa yang menjadi latihan push-up menjadi 

tidak tepat pada sasaran. Kesalahan pada pelaksanaan gerakan push-up tidak akan memberikan hasil yang maksimal, baik untuk 

peningkatan kekuatan menarik dan mendorong otot lengan.  

Latihan kekuatan digunakan untuk mengukur kekuatan  genggaman dari otot-otot tangan. Latihan kekuatan dalam bola 

voli untuk meningkatkan kemampuan otot atau sekelompok otot untuk melakukan satu kali kontraksi secara maksimal melawan 

tahanan atau beban. Beberapa atlet masih lemah dalam melakukan latihan kekuatan. latihan kekuatan dalam bola voli masih 

banyaknya kelemahan kekuatan pada tubuh atlet. latihan kekuatan dapat meningkatkan kekuatan otot tangan  pada pelaksaan 

servis atas bola voli.  Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terlihat bahwa kondisi fisik Atlet Junior Bolavoli Club 

H2R Pekanbaru belum  sepenuhnya berada dalam kondisi baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil tes yang telah dilakukan, dimana 

40% kondisi fisik Atlet berada pada kategori kurang baik. Hal ini ditandai dengan beberapa hasil tes yang telah dilakukan, 

dimana hasil tes tersebut menunjukkan kondisi fisik Atlet kurang baik. Permaianan bolavoli merupakan olahraga yang 

membutuhkan durasi waktu yang cukup lama dalam satu pertandingan. Selain itu pergerakan-pergerakan yang dilakukan Atlet 

dalam bermain bolavoli juga membutuhkan stamina yang baik sehingga seorang Atlet dapat lebih mamaksimalkan perannya 

dalam suatu tim pada pertandingan.  

Selanjutnya hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebanyak 60% Atlet Junior Bolavoli Club H2R Pekanbaru 

memiliki kondisi fisik yang cukup baik. Hasil ini diperoleh setelah para Atlet melakukan rangkaian tes yang telah dipersiapkan. 

Kondisi ini tentunya memiliki keuntungan tersendiri bagi para Atlet, Kondisi fisik seorang Atllet yang berada pada level Cukup 

baik tentunya akan lebih maksimal dalam suatu pertandingan dibandingkan kondisi fisik Atlet yang kurang baik. Berdasarkan 

dua kondisi yang diperoleh dari hasil penelitian, tentunya ini perlu untuk diperhatikan oleh para Atlet Junior Bolavoli Club H2R 

Pekanbaru ataupun seorang pelatih. Bahwa kondisi fisik adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh seorang Atlet untuk 

memperoleh ataupun meningkatkan prestasi yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu kondisi fisik sendiri merupakan dasar 

semua cabang olahraga yang salah satunya adalah Bolavoli (Saputra, 2020). Rendahnya kondisi fisik seorang Atlet tentunya 

dapat menyebabkan menurunnya prestasi seorang Atlet itu sendiri (Umar, 2020).  

Hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Nanda, 2020) dijelaskan bahwa kemampuan daya ledak otot 

lengan berada pada kategori cukup. Kemampuan daya tahan tubuh berada pada kategori cukup. Sehingga berdasarkan kondisi 

tersebut seorang pemain harus lebih serius dalam melakukan latihan kondisi fisik serta tidak mengabaikan kondisi fisik, 

mengingat kondisi fisik merupakan dasar di dalam olahraga.  

Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Silpina, 2020). Dimana, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menganalisa kondisi fisik atlet Club Bolavoli putri di kota Bengkulu dengan jenis penelitian berbentuk desktiptif kualitatif 

menunjukkan hasilnya bahwa kondisi atlet klub bolavoli putri di kota Bengkulu berada pada kategori baik sebesar 62,5% dan 

sebesar 37,5% terkategori kurang. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kecepatan menjadi salah satu factor yang di uji 

didalam penelitian. Dimana disebutkan bahwa kecepatan memberikan dampak terhadap pergerakan, dengan pergerakan yang 

baik atlet juga dapat mengambil keputusan secara cepat dan cermat disaat pertandingan maupun Latihan. 

Hasil penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Palevi, 2019). Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan kekuatan, 

daya tahan serta kelentukan Atlet Bolavoli Club Jelita Mojokerto. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kecepatan Atlet berada pada persentase 73%, kekuatan otot lengan berada pada persentse sebear 

40% serta daya tahan berada pada persentase sebesar 37%. Secara keseluruhan peneliti menyimpulkan bahwa kecepatan, 

kekuatan, kelentukan dan kelincahan berada pada kategori baik. Sehingga hasil ini tentunya harus dipertahankana serta dapat 

untuk di tingkatkan sehingga prestasi Club dapat terus dipertahankan dan ditingkatkan. 

Hasil penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Kadafi, 2019). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalis 

kondisi fisik Atlet Bolavoli Club Blitar Mandiri. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, dengan memperhatikan 

kekuatan, kecepatan, kelincahan, aya tahan, kelentukan, serta power sebagai ingikator di dalam penelitian. Hasilnya kekuatan 

atlet berada pada kategori sedang dengan rata-rata 44. Kecepatan berada pada kategori kurnag dengan rata-rata 4,82. Kelincahan 

berada pada kategori kurang dengan rata-rata 19. Daya tahan berada pada kategori sedang dengan rata-rata 38,80. Serta daya 

ledak berada pada kategori sedang dengan persentase 61,6. Berdasarkan kondisi tersebut peneliti menyimpulkan bahwa kondisi 

fisik Atlet Bolavoli Club Mandiri Blitar berda dibawah kategori baik. Sehingga disarankan untuk melakukan Latihan terfokus 

dalam meningkatkan kondisi fisik Atlet. 

Hasil penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Bahauddin, 2021). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kondisi fisik Atlet Bolavoli Puslatda Jawa Timur. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan 

menggunakan beberapa faktor sebagai indicator di dalam penelitian. Faktor tersebut meliputi: daya tahan, kekuatan, kelentukan, 

kecekatan serta ketangkasan. Hasilnya menunjukkan bahwa Atlet Bolavoli Puslatda Jawa Timur berada pada kondisi kurang 

baik. sehingga diharapkan dapat dilakukan pelatihan khusus untuk meningkatkan kondisi fisik Atlet agar dapat bersaing di dalam 
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kegiatan PON. 

 Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas didapat bahwa kondisi fisik merupakan hal yang penting yang harus 

diperhatikan oleh seorang Atlet. Daya tahan tubuh, kecepatan, kekuatan otot adalah hal yang penting yang harus dijaga serta 

ditingkatkan oleh para Atlet. Sehingga seorang Atlet dengan daya tahan tubuh yang baik, kecepatan yang baik, kelentukank 

yang baik serta kekuatan yang tentunya akan sangat memberikan dampak yang baik di dalam pertandingan ataupun di dalam 

latihan. Demikian juga terhadap Atlet Club Bolavoli H2R untuk dapat meningkatkan kondisi fisik yang meliputi daya tahan, 

kekuatan, kelentukank serta kecepatan. Agar mampu bersaing serta mendapatkan hasil yang memuaskan di dalam suatu 

pertandingan 

 

SIMPULAN  

Berdsarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dilanjutkan dengan pertanyaan penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan pada bab sebelumnya, kesimpulan pada penelitian ini adalah Kondisi Fisik Atlet Junior Bolavoli Club H2R 

Pekanbaru 40% berada pada kondisi kurang baik. Sementara sebanyak 60% lainnya kondisi fisik Atlet Junior Bolavoli Club 

H2R Pekanbaru berada pada kondisi fisik yang cukup baik. Kondisi ini tentunya perlu untuk diperhatikan. Jika kondisi fisik 

seorang Atlet berada pada kondisi yang tidak baik tentunya akan memberikan dampak negatif pada prestasi seorang Atlet ataupun 

prestasi Clum yang di bela. Sebaliknya, jika kondisi fisik seorang Atlet berada pada kategori baik tentunya akan memungkinkan 

untuk seorang Atlet meningkatkan prestasi dibidang olahraga yang dikuasai, salah satunya adalah Bolavoli. 
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